BAB1

PENDAHULUAN

engan pakarnya. User hanya

wn masalah yang dihadapinya,
Permasalshan kerontokan rambut sering dianggap sepele oleh sebagian
orang, tetapi dibalik semua ftu ada penyebab dari kerontokan rambut tersebut.

nﬁl’ﬂkﬂimmiﬂ]ﬂgﬂh mendapat peme 1

Apabila kerontokan rambut terus menerus sebaiknya kita periksakan ke dokter
untuk  menghindari  kemungkinan-kemungkinan yang tidak  diinginkan.



el

Kerontokan rambut dalam hal ini akan menjadi suatu permasalaban bagi si
penderita, tindskan apa yang harus dilskukan untuk mengatasi masalah
kerontokan rambut tersebut,

Hal ini tentunyz sudah menjadi permasalaban umum yang dibadapi oleh
semua orang. Baik itu remaja sampai dengiinorang tua. Pemahaman mereka yang
kurang dalam mendisgaosa masalah kerontokan: rambut  dengan cepat dan

rsebut. Sehingga akan

R0 Mmmhhﬂﬂ . diatas, moka = ._: vh satu

ang dapat menggantikan keahlian seorang pakar kesehatan untuk

mempunyai kemampuan
untuk menyelesaikan suatu masalah dalsm bidang fertentu layaknya seorang
merupakan kesepakatan para paker dalam suatu bidang tertentu. Keunggulan
sistem pakar ferletak pada kemampuan dalsm mewadahi pengetahuan manusia
dan prosedur yang mampu mencari kesimpulan dari permasalahan berdasarkan
pada duta-data yang diberikan menggunakan pengetahuan tersebut. Aktifitas yang



melibatkan seorang pakar untuk menyelesiikan suatu masalah  biasanva

membutuhkan biaya yang sangat besar. disamping tidak terfalu mudah
mendapatkan pakar vang sesuai kualifikasi yang diharapkan.
Sistem pakar dalam hubungan dengan komputer adalah pemikiran, ide-ide,

kerontokan rambut serta menggalakkan pencegohan vang lebih dini kepada
masyarakat gwam,
Dalam penelitian ini penulis mengambil bagaimana sistem pakar vang

sesuai dengan permasalahan di atas yaitu dalam mendiagnosa penvakit yang dapat



menyebabkan keroniokan rambut, dimana peranan sistem pakar akan membantu
{asisten) pakar dalam mendiagnosa penvebab kerontokan rambut, memberikan
pencegahan yang diderita oleh si penderita.

3. Pakar vang digunakan pada penelitian ini bernama Tigor Silaban dokter vang
mengetahui penyakit yang dapst menyebabkan kerontokan rambut.



4, Swstem pakar ini ditujukan kepada wser (perawal, dokter koas, penyuluh
kesehatan) untuk membantu mendiagnosa penyakit yang dapat menyebabkan
kerontokan rambut yang diderita pasien.

5. Metode representasi pengetahuan yang digunakan dalam penelition ini
dengan menggunakan sistem produksi{iE, AND dan THEN).

6.  Metode nferensi

litian ini adalah

ebab, misdiagnosis, mm kematian dan saran g _

ftware yang digunakan pada penelitian ini men and Delphi 7

1. Membuat rancang hangun. sisiem. pakar diagnoss penyakil yang penyebab
kerontokan rambut dapat mengatasi kelerbatasan jumlah data dalam
memberi konsultasi tentang penyakit yang dapat menyebabkan kerontokan
rambut.

2. Menguji kelayakan sistem pakar yang telah dibuast sehingga menghasilkan

sistem yang dapat digunakan untuk memperoleh pengetahuan tentang



penyakit yang dapat menyebabkan kerontokan rambut serta cara
penanggulangannya.

1.5 Manfaat Penelitian
semua kalangan yan
1. Bagi Masjuraks

diharapkar dﬂpﬂl_ bermaniaat hE‘i
naan yang diharapkan adalah:

mn rambut yang

o Hasil peneliiagin dibaophan. dapa. e
pengembangan ilmu di 'L;h__i-r: nformattka dan komunikasi.
b. Menambah kepustakaan di bidang ilmu kesehatan.



Bagi Kalangan Pakar Kesehatan
a. Membantu pakar dalam mengatasi masalah kerontokan rambut dan dapat
mendiagnosa penyakit yang dapat menyebabkan kerontokan rambut
dalam hal mendiagnosa dan memberikan saran pengobatan.
penyakit yang  dapat
gejaka yang dirasakan oleh

b. Memudahkan pakar dalam

penelitian mi.
BAB I ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada Bab IIl akan dibahas mengenai analisis dan perancangan sistem
vang dilakukan berkaitan dengan permasalahan.



BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV berisi tentang penerapan dan pembahasan dari sistem
BAB Y PENUTUP
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